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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Konsil Kedokteran Indonesia (2012) Standar Kompetensi Dokter adalah 
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat 
untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas. Standar Kompetensi 
Dokter merupakan kerangka acuan utama bagi institusi pendidikan kedokteran dalam 
mengembangkan kurikulumnya masing-masing. Standar Kompetensi Dokter ini meliputi 80% 
dari total kurikulum suatu program studi. Standar Kompetensi Dokter dapat digunakan oleh 
mahasiswa untuk mengarahkan proses belajarnya.
Metode pembelajaran tahap Sarjana Kedokteran di Fakultas Kedokteran UNS ada 
beberapa macam yaitu metode pembelajaran dalam blok (Diskusi tutorial, praktikum, kuliah), 
skills lab, dan field lab. Selain itu juga terdapat beberapa metode pembelajaran lain meliputi 
workshop dan course (FK UNS, 2012).
Berdasarkan Pedoman Prodi Pendidikan Dokter FK UNS (2012), praktikum adalah 
kegiatan di laboratorium untuk menunjang pencapaian learning objective. Kegiatan praktikum 
pada Laboratorium Farmakologi FK UNS meliputi asistensi atau kuliah pengantar praktikum, 
pretest, praktikum, dan responsi.
Asistensi atau kuliah pengantar praktikum selama ini dilakukan diluar jam perkuliahan, 
pada umumnya kegiatan ini dilakasanakan pada pagi hari atau 2 jam sebelum kegiatan 
perkuliahan dimulai. Karena dirasa memberatkan oleh sebagian pihak maka dibuatlah 
kebijakan untuk mengubah sistem asistensi pagi menjadi sistem asistensi yang dimasukkan 
dalam jam perkuliahan. Hal tersebut menimbulkan perbedaan pendapat dari beberapa pihak 
termasuk mahasiswa. Asistensi sore hari dirasa kurang efektif mengingat banyaknya kuliah 
yang telah diterima sejak pagi hari. Hal tersebut berkaitan dengan kelelahan yang terjadi pada 
mahasiswa akibat padatnya perkuliahan. 
Kelelahan merupakan suatu kelompok gejala yang berhubungan dengan adanya 
penurunan efisiensi kerja, keterampilan serta peningkatan kecemasan atau kebosanan 
(McFarland, 1972).
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti bertujuan untuk membandingkan efektifitas antara 
sistem asistensian pagi dengan sistem asistensian sore yang ditetapkan oleh kebijakan baru 
dengan mensimulasikan asistensi pagi dan sore pada waktu dan kondisi yang dibuat 
menyerupai kegiatan asistensi sebagai mana mestinya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang penulis rumuskan adalah : 
Adakah pengaruh kelelahan pada asistensi pagi dan sore terhadap nilai mahasiswa pendidikan 
dokter FK UNS Surakarta?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kelelahan pada asistensi 
pagi dan sore terhadap nilai mahasiswa pendidikan dokter FK UNS Surakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Memberi masukan tentang efektivitas pembelajaran berkaitan dengan waktu 
asistensi di FK UNS Surakarta.
b. Memberi masukan bagi penelitian selanjutnya khususnya dalam bidang 
Pendidikan Kedokteran.
2. Manfaat praktis
Memberi masukan bagi pengembangan ilmu pendidikan kedokteran tentang 
penerapan kebijakan sistem asistensi pada jam kuliah dalam pencapaian standar 
kompetensi dokter.
